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Masa balita membutuhkan perhatian penting, baik dari aspek 
intervensi gizi maupun stimulasi. Tumbuh kembang balita perlu 
dipantau secara berkala agar terhindar dari masalah gizi. Posyandu 
sebagai garda terdepan dalam pengukuran pertumbuhan dan 
perkembangan anak perlu mendapatkan perhatian serius. Terlebih 
setelah masa pandemi Covid-19, posyandu belum menjalankan 
kegiatannya secara optimal karena berbagai alasan, salah satunya 
kurangnya kapabilitas kader. Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 
Tahun 2022 menunjukkan bahwa di Provinsi Jambi masih terdapat 
balita stunted dan overweight. Begitu pula di Kota Jambi masih 
ditemukan balita overweight di atas jumlah Provinsi. Hal ini diduga 
disebabkan oleh pola konsumsi anak di perkotaan yang cenderung 
tinggi zat gizi makro, namun rendah zat gizi mikro. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan melakukan revitalisasi 
posyandu agar dapat berperan optimal sebagai sarana pengukuran 
tumbuh kembang anak dan memberikan layanan konsultasi gizi 
kepada pengunjung posyandu. Metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini meliputi: (1) Focus Group Discussion (FGD) 
dengan ketua RT dan kader posyandu terkait permasalahan 
posyandu; (2) Edukasi pengukuran status gizi dan Isi Piringku balita; 
(3) Demonstrasi pengukuran status gizi dan pengolahan makanan 
tinggi protein untuk balita; dan (4) Layanan konsultasi gizi bagi ibu 
balita. Analisis data dilakukan menggunakan uji t-test dengan SPSS. 
Kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya perbedaan 
antara skor pengetahuan kader posyandu sebelum diberikan edukasi 
gizi dengan setelah diberikan edukasi gizi (p<0.05). Peningkatan 
kapabilitas kader melalui pemberian pelatihan dan edukasi secara 
berkala diperlukan sebagai bagian dari upaya revitalisasi posyandu. 

http://jmm.stikesmitrakeluarga.ac.id/index.php/jmm
mailto:silviamp@unja.ac.id
https://doi.org/10.33503/ebio.xxxxx.xxx
https://doi.org/


Jurnal Mitra Kesehatan (JMM)  
Vol. 05, No. 02 (2024), pp. 54 – 61 

 

55  

 

ABSTRACT 
 

The toddler years require important attention, both in terms of 
nutritional intervention and stimulation. Toddlers’s growth and 
development needs monitoring regularly to avoid nutritional problems. 
Posyandu as the front guard in measuring children's growth and 
development needs serious attention. Especially after the Covid-19 
pandemic, posyandu has not carried out its activities optimally for 
various reasons, one of which is a lack of cadre’s capability. The results 
of the 2022 Indonesian Nutritional Status Study (SSGI) show data on 
nutritional problems among toddlers in Jambi City has the higher 
prevalence of overweight above the Jambi Province. From this 
community service activity, it was hoped that there will be optimization 
of the posyandu’s role in the community and increasing the cadres’s 
skills measuring the toddlers’s growth. Methods for implementing this 
community service activity include: (1) Focus Group Discussion (FGD) 
with community heads and posyandu cadres regarding posyandu 
problems; (2) Education on measuring the nutritional status and “ my 
plate” for toddlers; (3) Demonstration of measuring nutritional status 
and processing of high-protein foods for toddlers; and (4) Nutrition 
consultation services for mothers’s toddlers. Data analysis was carried 
out using the t-test with SPSS. Community service activities show that 
there is a difference between the knowledge scores among posyandu 
cadres before and after nutrition education (p<0.05). Increasing cadre’s 
capabilities through providing regular training and education is needed 
as part of posyandu revitalization. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Status gizi balita adalah indikator yang menentukan pertumbuhan yang dicapai 

pada usia tertentu. Pertumbuhan yang optimal akan menentukan perkembangan anak 

serta kesehatan dan produktivitasnya pada usia dewasa. Bagi anak balita pengukuran 

status gizi dapat dilakukan dengan metode antropometri dan menggunakan kartu menuju 

sehat (KMS). Pemantauan berat badan bayi dan anak wajib dilakukan setiap bulan dengan 

menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS) di posyandu. Anak dinyatakan sehat jika berat 

badannya mengalami kenaikan setiap bulan yang diterjemahkan menjadi grafik berat 

badan mengikuti garis pertumbuhan atau kenaikan berat badan sama dengan kenaikan 

berat badan minimum atau lebih yang masih berada di dalam garis hijau KMS. Selain berat 

badan, indikator lain yang juga sangat penting bagi pertumbuhan anak adalah tinggi 

badan. Ukuran tinggi badan yang disesuaikan dengan umur anak merupakan indikator 

dalam penentuan masalah stunting (Kemenkes RI, 2014).  

Posyandu sebagai garda terdepan dalam pengukuran pertumbuhan dan 

perkembangan anak perlu mendapatkan perhatian serius. Posyandu memiliki peranan 

penting dalam pengukuran pertumbuhan anak sehingga kader posyandu diharapkan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk menjalankan tugasnya tiap 

bulan. Terlebih setelah masa pandemi Covid-19, posyandu belum menjalankan 

kegiatannya secara optimal karena berbagai alasan, salah satunya kurangnya kapabilitas 

kader. Keterampilan yang dimiliki kader dalam pengukuran tinggi badan balita akan 

menentukan pemberian intervensi yang tepat terhadap balita tersebut karena jika terjadi 
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kesalahan dalam pengukuran tinggi badan akan mempengaruhi status gizi dan rencana 

intervensi selanjutnya (Rusdiarti, 2019). 

Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2022 menunjukkan data masalah gizi 

pada balita sebagai berikut: stunted 21,6%; wasted 7,7%; dan underweight 17,1%. 

Provinsi Jambi memiliki prevalensi balita stunted sejumlah 18,0%, selain itu masih 

ditemukan pula balita overweight sejumlah 3,4%. Kota Jambi memiliki prevalensi balita 

overweight di atas jumlah Provinsi, yaitu sebesar 4,0% (Kemenkes RI, 2022). Hal ini 

diduga disebabkan oleh pola konsumsi anak di perkotaan yang cenderung tinggi zat gizi 

makro, namun rendah zat gizi mikro.  

Dari hasil pengambilan data awal di wilayah sasaran, masih ditemukan balita yang 

mengalami gizi kurang dan berat badan di bawah garis merah (BGM) sesuai Kartu Menuju 

Sehat (KMS). Selain itu, juga ditemukan masalah pola asuh makan anak yang masih 

kurang baik dengan memberikan anak susu formula. Hampir sebagian besar kader yang 

ada di posyandu tersebut juga memiliki latar belakang keilmuan dari non kesehatan, 

sehingga kurang terampil dalam melakukan pengukuran status gizi. Padahal status gizi 

anak menjadi landasan dalam penentuan rencana intervensi selanjutnya. Dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, telah dilakukan revitalisasi Posyandu Permata Bunda RT 20 

yang terdapat di Kelurahan Kenali Besar, Kota Jambi. Revitalisasi posyandu diperlukan 

agar dapat berperan optimal sebagai sarana pengukuran tumbuh kembang anak. Selain 

itu juga diberikan layanan konsultasi gizi kepada pengunjung posyandu. Dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, diharapkan terjadi optimalisasi peran posyandu di 

masyarakat, peningkatan keterampilan kader dalam pengukuran pertumbuhan balita, 

serta pemberian jasa konsultasi gizi bagi ibu balita dalam mengatasi masalah terkait 

tumbuh kembang dan pola makan anak. Konsultasi gizi perlu dilakukan mengingat masih 

ditemukan masalah malnutrisi dan pemberian makan anak yang belum memenuhi 

pedoman gizi seimbang. 

 

METODE  

Mitra sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kader posyandu dan ibu 

balita yang menjadi pengunjung posyandu. Kegiatan ini meliputi: (1) Focus Group 

Discussion (FGD) dengan ketua RT dan kader posyandu terkait permasalahan posyandu; 

(2) Edukasi pengukuran status gizi dan Isi Piringku balita; (3) Demonstrasi pengukuran 

status gizi dan pengolahan makanan tinggi protein untuk balita; dan (4) Layanan 

konsultasi gizi bagi ibu balita. Partisipasi Mitra meliputi: (1) Penyediaan data sekunder; 

(2) Koordinasi sasaran kegiatan; dan (3) Fasilitasi tempat pelaksanaan kegiatan dan 

keberlanjutan program pengabdian masyarakat. Ketua RT dan Ketua kader posyandu 

diharapkan mampu menciptakan keberlanjutan program melalui optimalisasi 

pelaksanaan posyandu sehingga dapat meningkatkan status gizi balita. Diharapkan 

penyelenggaraan posyandu dapat menerapkan pelaksanaan 5 meja secara berurutan 

dengan didukung oleh jumlah kader, kapabilitas kader, serta ketersediaan sarana dan 

prasarana. Berikut adalah tahapan kegiatan yang dilakukan:  
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Edukasi Pengukuran Status Gizi dan Isi Piringku Balita  

Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah edukasi pengukuran status gizi dan isi piringku balita dengan sasaran ketua RT, 

ketua posyandu, dan delapan (8) orang kader posyandu. Edukasi diberikan kepada kader 

posyandu dengan metode ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Dalam kegiatan ini, 

kader diberikan demonstrasi mengenai praktik pengukuran status gizi dan isi piringku 

balita.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kelanjutan penerapan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat “Pendampingan Kader dalam Pengolahan dan 

Pemberian Makanan Pendamping ASI Berbasis Kearifan Lokal di Desa Pondok Meja, 

Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi“ (Asparian et al., 2020); penelitian  “Factors 

Associated with Stunting in Children Aged 0-24 Months : Studies in Sukaluyu, Karawang, 

Indonesia (Citarum Project)” (Perdana & Ekasari, 2021); dan penelitian “Kajian Pemetaan 

Pangan Sumber Protein sebagai Solusi Percepatan Penanggulangan Stunting di 

Kabupaten Bungo” (Perdana & M. Ridwan, 2023). 

 

Tabel 1. Skor pengetahuan responden 

Responden Skor pengetahuan  p 

Sebelum edukasi gizi Setelah edukasi gizi 

1 85 95 

0.010 

2 30 60 

3 60 90 

4 55 80 

5 80 100 

6 40 80 

7 40 80 

8 60 50 

 

Materi edukasi yang diberikan pada pengabdian masyarakat ini meliputi: konsep 

posyandu, kegiatan pelayanan posyandu, peran kader, pesan PHBS, pengukuran 

Persiapan : Studi awal masalah
mitra; Koordinasi Tim Pengabdian
Mayarakat untuk persiapan kegiatan; 
dan Koordinasi dengan posyandu 
untuk persiapan fasilitas sarana dan 
prasarana kegiatan

Pelaksanaan kegiatan
pengabdian
masyarakat
dilaksanakan dengan
metode ceramah, 
diskusi, dan 
demonstrasi

Evaluasi dan 
Keberlanjutan Program : 
kuesioner pre-test dan 
post-test, serta dilakukan
uji beda (t-test); Kader 
posyandu diharapkan
mampu menciptakan
keberlanjutan program 
penyelenggaraan 
posyandu dengan 
penerapan 5 meja yang 
benar
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antropometri anak, dan gizi seimbang. Keterampilan dalam pengukuran status gizi anak 

menggunakan metode antropometri perlu dikuasai oleh kader posyandu. Pengukuran 

berat badan dan tinggi badan anak secara berkala di posyandu menjadi tolak ukur utama 

terhadap pertumbuhan anak. Data status gizi anak pada penelitian di Kota Jambi 

memperlihatkan bahwa sebanyak 6.9% anak mengalami kekurangan berat badan dan 

13.8% anak berisiko mengalami kelebihan berat badan; sebanyak 24.1% anak mengalami 

severely stunted dan 15.5% mengalami stunted; dan sebanyak 53,4% anak mengalami 

permasalahan kekurangan dan kelebihan gizi (Perdana et al., 2024). 

Penerapan gizi seimbang pada balita sebelumnya belum terlalu dikuasai oleh kader 

posyandu. Kader memberikan penjelasan bahwa masih terbatasnya jumlah kader yang 

mendapatkan pelatihan atau peningkatan kapasitas terkait pola konsumsi anak. Studi 

yang dilakukan pernah dilakukan menyatakan bahwa ASI eksklusif berhubungan positif 

dengan pencegahan stunting pada anak (Perdana & Ekasari, 2021). Selain pemberian ASI, 

status gizi anak juga turut dipengaruhi oleh konsumsi pangan sumber protein lokal yang 

mudah terjangkau (Perdana & M. Ridwan, 2023). Terdapat bukti hubungan yang kuat 

antara stunting dan konsumsi pangan protein hewani, seperti daging, ikan, telur dan susu 

atau produk turunannya (keju, yoghurt, dll) (Headey et al., 2018).  

Uji beda menggunakan t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara skor 

pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi gizi dengan setelah diberikan 

edukasi gizi (p<0.05). Hal serupa juga ditunjukkan oleh kegiatan  pengabdian  masyarakat  

yang melatih kader untuk terampil mengolah makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

berbasis kearifan lokal di Desa Provinsi Jambi dengan hasil kegiatan terdapat  perbedaan  

signifikan terhadap pengetahuan kader dalam pendampingan pengolahan dan pemberian 

MP-ASI dibandingkan sebelum mengikuti  pendampingan  (skor  tes  dari  67,59  menjadi  

75,38).  Pendampingan  kader  dalam  pengolahan  dan pemberian  MP-ASI  perlu  

dilakukan  secara  berkelanjutan  sebagai  salah  satu  upaya  memperbaiki  status  gizi 

baduta (Asparian et al., 2020). Begitu pula dengan pelatihan kader posyandu terkait 

pengukuran tumbuh kembang baduta di Desa Srikamulyan Karawang yang memberikan 

dampak peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi kader posyandu dalam 

pengukuran tumbuh kembang baduta (Perdana et al., 2021). Upaya optimalisasi peran 

posyandu dalam pencegahan stunting terlihat pula pada kegiatan pengabdian masyarakat 

melalui pelatihan dan praktik memberikan pendidikan kesehatan oleh kader posyandu 

(Hindratni et al., 2022). 

. 

2. Layanan Konsultasi Gizi  

Dalam kegiatan layanan konsultasi gizi, ditemukan berbagai permasalahan gizi 

terkait pola konsumsi pada ibu hamil dan balita. Solusi yang diberikan adalah perbaikan 

pola konsumsi dengan mengacu kepada anjuran gizi seimbang sebagai berikut:  

a. Gizi Seimbang untuk Ibu Hamil dan Ibu Menyusui  

Gizi Seimbang untuk Ibu Hamil dan Ibu Menyusui mengindikasikan bahwa 

konsumsi makanan ibu hamil dan ibu menyusui harus memenuhi kebutuhan 

untuk dirinya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan janin/bayinya. Oleh 
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karena itu ibu hamil dan ibu menyusui membutuhkan zat gizi yang lebih banyak 

dibandingkan dengan keadaan tidak hamil atau tidak menyusui, tetapi konsumsi 

pangannya tetap beranekaragam dan seimbang dalam jumlah dan proporsinya.  

b. Gizi Seimbang untuk Bayi 0-6 bulan  

Gizi seimbang untuk bayi 0-6 bulan cukup hanya dari ASI. ASI merupakan 

makanan yang terbaik untuk bayi oleh karena dapat memenuhi 9 semua zat gizi 

yang dibutuhkan bayi sampai usia 6 bulan, sesuai dengan perkembangan sistem 

pencernaannya, murah dan bersih. Oleh karena itu setiap bayi harus memperoleh 

ASI Eksklusif yang berarti sampai usia 6 bulan hanya diberi ASI saja.  

c. Gizi Seimbang untuk Anak 6-24 bulan  

Pada anak usia 6-24 bulan, kebutuhan terhadap berbagai zat gizi semakin 

meningkat dan tidak lagi dapat dipenuhi hanya dari ASI saja. Pada usia ini anak 

berada pada periode pertumbuhan dan perkembangan cepat, mulai terpapar 

terhadap infeksi dan secara fisik mulai aktif, sehingga kebutuhan terhadap zat gizi 

harus terpenuhi dengan memperhitungkan aktivitas bayi/anak dan keadaan 

infeksi. Agar mencapai gizi seimbang maka perlu ditambah dengan Makanan 

Pendamping ASI atau MP-ASI, sementara ASI tetap diberikan sampai bayi berusia 

2 tahun. 4 Pada usia 6 bulan, bayi mulai diperkenalkan kepada makanan lain, mula-

mula dalam bentuk lumat, makanan lembik dan selanjutnya beralih ke makanan 

keluarga saat bayi berusia 1 tahun (Kemenkes RI, 2014). 

 

Pendidikan gizi dan intervensi pemberian makanan pendamping ASI mempunyai 

dampak kecil namun signifikan terhadap pertumbuhan linier. Intervensi ini juga 

berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi anak usia 6–23 bulan di negara-negara 

berpendapatan rendah dan menengah (Panjwani & Heidkamp, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat 

 

KESIMPULAN  

Masa balita membutuhkan perhatian penting,baik dari aspek intervensi gizi 

maupun stimulasi. Tumbuh kembang balita perlu dipantau secara berkala agar terhindar 
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dari masalah gizi. Posyandu sebagai garda terdepan dalam pengukuran pertumbuhan dan 

perkembangan anak perlu mendapatkan perhatian serius. Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini telah dilakukan revitalisasi posyandu agar dapat berperan optimal sebagai 

sarana pengukuran tumbuh kembang anak dan layanan konsultasi gizi kepada 

pengunjung posyandu. Terjadi peningkatan pengetahuan kader posyandu dalam edukasi 

pengukuran status gizi dan Isi Piringku Balita (p<0.05).  

 

SARAN  

Peningkatan kapabilitas kader melalui pemberian pelatihan dan edukasi secara 

berkala diperlukan sebagai bagian dari upaya revitalisasi posyandu. Diperlukan 

penyempurnaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan menggunakan metode 

demonstrasi pengukuran status gizi anak secara aktual. 
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